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Abstract

The implementation of information technology in tax audits also faces a number of challenges.
One of the main challenges is data security. Information technology stores a number of
sensitive data such as taxpayer financial data, therefore, it is important to ensure that this data
is safe from misuselnformation technology can help the government monitor tax compliance
and detect potential tax violations. This research aims to analyze the use of information
technology on the effectiveness of tax audits, whether the use of information technology can
ensure that taxpayers carry out their tax obligations correctly and fairly. By reviewing relevant
literature studies by combining research topics. The methodology used is qualitative research.
The results of this research show that the use of technology has a positive influence on the
effectiveness of tax audits and information technology can improve accuracy, efficiency and
service quality in tax audits. It can be concluded that information technology helps auditors in
detecting tax irregularities.
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Abstrak

Implementasi teknologi infromasi dalam audit pajak juga menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah keamanan data. Teknologi informasi menyimpan sejumlah
data sensitif seperti data keuangan wajib pajak, oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa data tersebut aman dari penyalahgunaan. Teknologi informasi dapat membantu
pemerintah dalam memantau kepatuhan pajak dan mendeteksi potensi pelanggaran pajak
melalui audit pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi
informasi terhadap efektivitas audit pajak, apakah penggunaan teknologi informasi dapat
memastikan bahwa wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya secara benar dan
wajar. Dengan mengkaji studi literatur yang relevan dengan memadukan topik penelitian.
Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan teknologi memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas audit pajak dan
teknologi informasi dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas layanan dalam audit
pajak, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi membantu auditor dalam mendeteksi
penyimpangan perpajakan.

Kata Kunci: Pajak; Teknologi Informasi; Audit Pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak dapat diartikan sebagai kontribusi
yang diberikan masyarakat kepada negara
untuk membiayai pengeluaran negara dan
kesejahteraan masyarakat. Pajak adalah
iuran wajib masyarakat kepada kas negara
yang bersifat memaksa dengan imbalan
yang tidak langsung dirasakan oleh
masyarakat dan digunakan untuk keperluan
negara. Pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan utama negara (A. K. Putri &
Taun, 2023). Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan kepatuhan pajak, salah satu
upaya untuk meningkatkan kepatuhan pajak
dengan menggunakan teknologi informasi.
Teknologi informasi dapat membantu
pemerintah dalam memantau kepatuhan
pajak dan mendeteksi potensi pelanggaran
pajak. Dalam menggunakan teknologi
informasi  yang bertujuan memantau
kepatuhan dan  mendeteksi  potensi
pelanggaran pajak dengan menggunakan
sistem pelaporan pajak elektronik (E-
Filling).

E-Filling adalah  singkatan  dari
Electronic  filling yang  merupakan
perlaporan pajak secara elektronik. E-
Filling merupakan cara pelaporan pajak
yang dilakukan dengan cara melaluiwebsite
Dalam melaporkan pajak secara elektronik
(E-Filling) melalui  website memiliki
beberapa keunggulan pada pelaporan pajak,
salah satunya dapatdilakukan dengan akurat
dan lebih cepat, karena data yang
dimasukan langsung terintegrasi dengan
sistem informasi pajak sehingga data bisa
aman. E-Filling dapat digunakan untuk
melaporkan Surat Pemberitahuan Badan
(SPT Badan) yangmeliputi SPT tahunan dan
SPT Masa. SPT Badan merupakan surat
yang digunakan untuk  melaporkan
pembayaran pajak,objek dan bukan objek
pajak, serta harta dan kewajiban perusahaan
yang sesuai dengan peraturan perundang—
undangan perpajakan. Dalam melaporkan
ke Direktorat Jenderal Pajak, SPT Badan
harus berisi tentang informasi tentang

penghasilan, biaya dan pajak yang terutang
oleh wajib pajak badan.Sistem pelaporan
pajak elektronik (E-Filling) juga dapat
membantu pemerintah untuk meningkatkan
efektivitas yaitu dalam hal audit pajak.

Audit Pajak adalah kegiatan pemeriksaan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Audit pajak juga bertujuan  untuk
memastikan bahwa wajib pajak telah
memenuhi kewajiban perpajakannya secara
benar dan wajar, dalam audit pajak
merupakan salah satu kegitan penting dalam
sistem perpajakan modern. Audit pajak juga
dapat digunakan untuk mendeteksi potensi
pelanggaran pajak dan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Audit pajak adalah
serangkaian  kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, mengelola data atau
keterangan lainnya untuk mengujikepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk
tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang undangan
perpajakan (Alya &Igbal, 2021). Pada masa
lalu, untuk melakukan audit pajak harus
dilakukan secara manual. Auditor pajak
harus mengumpulkan data-data wajib pajak
secara manual, seperti bukti-bukti transaksi,
laporan keuangan dan SPT, hal ini
membutuhkan tenaga, waktu dan resiko
kesalahan proses audit yang cukup lama.
Dengan perkembangan sistem teknologi
informasi dalam melaporkan perpajakan,
hal ini membantu auditor untuk mengaudit
pajak yang dapat dilakukan secara efisien
dan efektif. Salah satu penggunaan
teknologi dan informasi dalam audit yang
memiliki beberapa manfaat adalah dapat
meningkatkan akurasi, efisiensi dan kualitas
layanan wajib pajak dalam mengaudit
pajak, selain meningkatkan akurasi dan
efisiensi, teknologi  informasi  dapat
membantu auditor dalam mendeteksi
pelanggaran pajak. Teknologi informasi
dapat digunakan untuk menganalisis data
dan informasi yang dikumpulkan dari wajib
pajak, sehingga dapat membantu auditor
untuk mengidentifikasi transaksi yang
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mencurigakan.  Selain  itu  teknologi
informasi  juga dapat digunakan untuk
komunikasi dan kolaborasi antara auditor
dan wajib pajak, teknologi informasi dapat
digunakan untuk menyediakan ruang kerja
virtual bagi auditor dan wajib pajak untuk
saling bertukar informasi dan berdiskusi.

Pada bulan Februari tahun 2023
(Kompas.com) Indonesia dibuat terkejut
oleh seseorang pejabat pajak yang diduga
gratifikasi terkait pemeriksaan perpajakan.
Kasus ini diduga Rafael Alun Trisambodo
yang memakan uang pajak negara.Menurut
investigasi KPK Rafael Alun terima
Gratifikasi US $ 90.000 atau setara dengan
Rp 1,3 Milliar lewat konsultan pajak
miliknya PT Artha Mega Ekadhana (AME).
PT Artha Mega Ekadhana (AME) sering
handel Kklien perusahaan besar yang
pajaknya bisa puluhan sampai ratusan
miliar. Salah satu klien-nya PT Sukses
Makmur seharusnya membayar Rp 100
miliar lalu Rafael Alun Trisambodo
merekomendasi konsultan pajak miliknya
yaitu PT Artha Mega Ekadhana untuk
membantu mengurangi pajak dengan cara
yang ilegal. Tax Evasion yang dilakukan
pada Rafael Alun pada pajak PT Sukses
Makmur awalnya senilai Rp 100 miliar
menjadi Rp 10 miliar. Rafael Alun juga
membantu PT Sukses Makmur dari sisi
internal  pajak, dengan = membantu
menghemat Rp 90 Milliar, karena hal
tersebut PT Artha Mega Ekadhana dan
Rafael Alun dibayar Rp 5 Milliar atas Jasa
Konsultasinya, sehingga menyebabkan
banyak spekulasi menurunnya tingkat
kepercayaan masyarakat kepada salah satu
Pegawai Dirjen pajak Jawa timur pada
tingkat kepatuhan wajib pajak.Sebagaimana
dikutip dari media nasional seperti harian
nasional seperti Kompas.comyang berjudul
“KPK Duga Rafael Alun terima Gratifikasi
90.000 Dollar AS lewat perusahaan
konsultan  pajak miliknya”, menurut
pengamat pajak dari Center forIndonesia
Taxation Analysis (CITA) Fajry Akbar
mengatakan pemerintah perlu melakukan
reformasi perpajakan secara

menyeluruh  untuk  meningkatkan  ke-
efektivitas audit pajak pada kepatuhan
perpajakan. Implementasi teknologi
infromasi dalam audit pajak juga
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah keamanan data.
Teknologi informasi menyimpan sejumlah
data sensitif seperti data keuangan wajib
pajak, oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa data tersebut aman dari
penyalahgunaan. Selain itu, penerapan
teknologi informasi juga membutuhkan
biaya yang tidak sedikit, oleh karena itu,
perlu adannya dukungan dari pemerintah
dan wajib pajak untuk mendukung
penerapan teknologi informasi dalam audit
pajak.

Berdasarkan  uraian  dari  pokok
permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk (i) Menganalisis pengaruh
penggunaan teknologi informasi terhadap
efektivitas audit pajak, (ii) Mengetahui dan
menganalisis strategi strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas
pengunaan teknologi dalam audit pajak, dan
(ili) dapat menganalisis dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan teknologi
terhadap audit pajak. Penelitian mengenai
penggunaan teknologi informasi, khususnya
E-filling  perlu  adannya  reformasi
perpajakan untuk meningkatkan efektivitas
audit pajak. Dengan demikian, penelitian ini
dapat mendeskripsikan lemahnya sistem
perpajakan pada penggunaan teknologi
informasi tersebut. Selain itu, reformasi
perpajakan pada penggunaan teknologi
informasi masih dalam proses pembaruan
dan akan dilaksanakan pada tahun 2024.
Penelitian ini akan menganalisis dan
meningkatkan pertanyaan penelitian
sehingga dapat menjadi masukan serta
pertimbangan bagi wajib pajak dan pegawai
Direktorat Jenderal Pajak yang hendak
mengurangi kewajiban pajaknya.

Penelitian  ini  dapat memberikan
gambaran tentang pengaruh teknologi
infromasi tehadap efektivitas audit pajak.
Hal ini dapat membantu masyarakat untuk
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lebih  memahami pentingnya teknologi
informasi terhadap efektivitas audit pajak
yang ada di Indonesia. Penulisan penelitan
ini diharapkan dapat menjadi sumber data
dasar dan referensi yang berharga bagi
peneliti-peneliti di masa yang akan datang
untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan topik yang serupa.

KAJIAN PUSTAKA

Pajak

Pajak adalah iuran wajib yang
dibayarkan oleh orang pribadi atau badan
kepada negara yang berdasarkan undang
undang. Pajak dapat diartikan sebagai
kontribusi yang diberikan masyarakat
kepada  negara  untuk  membiayai
pengeluaran negara dan Kkesejahteraan
masyarakat. Pajak merupakan salah satu
sumber pendapatan utama negara (A. K.
Putri & Taun, 2023). Undang-undang
nomor 28 tahun 2007 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan (Undang-
Undang RI, 2007). Pajak adalah kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan
negara. Pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan utama negara dan memiliki
peran penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi dan sosial.

Teknologi informasi

Teknologi  informasi adalah  suatu
teknologi yang menggabungkan komputer
dan komunikasi data untuk mengolah dan
mendistribusikan  informasi.  Teknologi
informasi dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, termasuk dalam sistemPelaporan
(E-Filling) (Linda Afriani et al., 2023).
Teknologi informasi juga dapat
meningkatkan efektivitas dalam Surat
Pemberitahuan Badan dengan memudahkan
akses dan analisis data secara cepat dan
akurat. Selain itu, teknologi informasi juga
dapat meminimalkan risiko kesalahandalam
proses pelaporan perpajakan.

Di dalam Teknologi informasi pelaporan
berisi tentang Surat Pemberitahuan Masa
dan  Surat Pemberitahuan  Tahunan.
Teknologi Informasi dapat digunakan untuk
menganalisis data dan informasi yang
dikumpulkan wajib pajak, sehingga dapat
membantu auditor pajak untuk
mengidentifikasi transaksi pajak, biaya
terutang dan penghasilan yang
diklasifikasikan mencurigakan.

Audit Pajak

Audit pajak adalah kegiatan pemeriksaan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan  perpajakannya.  Selain
didalam menilai kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya audit pajak perlu menilai
kewajaran penyajian laporan keuangan
wajib pajak. Audit pajak juga bertujuan
untuk memastikan bahwa wajib pajak telah
memenuhi kewajiban perpajakannya secara
benar dan wajar. Audit pajak adalah
serangkaian  kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, mengelola data atau
keterangan  lainnya  untuk  menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan untuk tujuan lain dalam
rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang undangan perpajakan (Alya &
Igbal, 2021). Dalam pasal 1 angka 1
undang-undang nomor 16 tahun 2000
tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, audit pajak terhadap kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan yang
dilakukan oleh wajib pajak. Audit pajak
merupakan serangkaian kegiatan untuk
mencari, mengumpulkan, mengelola data
atau keterangan lainnya untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan perpajakan.
Audit pajak merupakan salah satu instrumen
penting dalam menegakkan kepatuhan
perpajakan dan meningkatkan penerimaan
pajak.

Studi Kasus Rafael Alun Trisambodo
Kasus Rafael Alun Trisambodo menjadi
bukti bahwa reformasi perpajakan dalam
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penggunaan teknologi informasi sangat
diperlukan. Kejadian ini menegaskan
perlunya perubahan yang lebih mendalam
dalam sistem perpajakan guna
mengoptimalkan penggunaan teknologi
informasi sebagai alat yang efektif dalam
mencegah tindak pidana pajak dan korupsi.
Ada 3 tahap yang perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi
informasi:  Pertama, perlu  adannya
reformasi dalam hal pengembangan dan
implementasi sistem teknologi informasi
yang lebih canggih dan terintegrasi. Sistem
perpajakan yang baru harus mampu secara
otomatis memantau dan menganalisis data
secara real-time, sehingga dapat mendeteksi
pola-pola yang mencurigakan atau adanya
pelanggaran pajak dengan cepat dan akurat.
Dengan adanya sistem yang solid, risiko
manipulasi atau penyalahgunaan data dapat
diminimalkan. Kedua, perlu adannya
reformasi  perpajakan  yang  harus
melibatkan pembaruan kebijakan dan
regulasi yang mengatur penggunaan
teknologi informasi. Diperlukan kerangka
hukum vyang jelas dan ketat untuk
melindungi data perpajakan, memberikan
wewenang yang cukup kepada instansi
terkait untuk melakukan pemantauan dan
pengawasan, serta mengatur sanksi yang
tegas bagi pelaku tindak pidana pajak dan
korupsi. Hal ini akan memberikan kepastian
hukum dan mendorong penerapan teknologi
informasi secara efektif. Oleh karena itu,
reformasi perpajakan juga harus melibatkan
peningkatan  kapasitas sumber daya
manusia, terutama auditor pajak danpetugas
pajak. Pelatihan yang intensif tentang
penggunaan teknologi informasi, etika
profesi, dan penegakan hukum perpajakan
harus diberikan secara berkala. Hal ini akan
meningkatkan kompetensi mereka dalam
menggunakan teknologi informasi dengan
bijak dan mengambil tindakan yang tepat
dalam mencegah dan menindak pelanggaran
perpajakan.

Ketiga, perlu adanya partisipasi aktif dan
transparansi dalam melibatkan masyarakat
juga harus menjadi bagian penting dari

reformasi perpajakan. Pemerintah perlu
mendukung inisiatif ~ seperti  portal
perpajakan online, pelaporan elektronik,
dan saluran komunikasi yang terbuka untuk
menerima laporan atau pengaduan dari
masyarakat. Ini  akan = memperkuat
keterlibatan masyarakat dalam memerangi
tindak pidana pajak dan korupsi serta
membangun  Kepercayaan  masyarakat
terhadap sistem perpajakan yang ada.
Dengan melaksanakan reformasiperpajakan
yang mencakup penggunaan teknologi
informasi secara optimal, diharapkan sistem
perpajakan dapat menjadi lebih efisien,
transparan, dan terpercaya. Reformasi ini
akan membawa perubahan yang positif
dalam mencegah tindak pidana pajak dan
korupsi, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga perpajakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan studi literatur ini sangat sesuai
untuk penelitian ini karena memungkinkan
eksplorasi mendalam tentang sifatkompleks
dan multidimensi dari proses audit pajak
serta peran teknologi informasi terhadap
meningkatkan efektivitasnya. Dalam studi
literatur yang menjadi sumber utama dalam
penelitian ini adalah berita kasus korupsi di
salah satunya ada di berita satu tentang
Rafael Alun terima gratifikasi US $ 90.000
melalui  perusahaan  konsultan  pajak
miliknya.Berita ~ yang  dipublikasikan
tanggal 3 april 2023 yaitu beberapa jam
setelah penangkapan di Gedung KPK.
Penulis mengkaji berita tersebut untuk
mengetahui  penyalahgunaan perpajakan
dari wajib pajak yang tidak sesuai dengan
ketentuan.

Pada metode kualitatif bertujuan untuk
memahami dan menafsirkan studi kasus
yang diteliti secara mendalam (Creswell,
2014). Pendekatan ini menggunakan data
kualitatif untuk menggambarkan,
menganalisis, dan menjelaskan studi kasus
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yang diteliti. Pada penelitian ini mengadopsi
metode studi kasus yang bertujuan
menyelidiki Konteks spesifik Penggunaan
Teknologi dan informasi dalam audit pajak.
Metode ini sangat tepat mengkaji aspek-
aspek bagaimana teknologiinformasi telah
mempengaruhi efektivitasaudit pajak dalam
wilayah tertentu. Dengan berfokus pada
kasus tersebut penelitian ini  dapat
memberikan pemahaman yang detail
terkaitfenomena yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
(1) Data Primer dan (2) Data Sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini
terdapat beberapa berita pada kasus Rafael
Alun terima gratifikasi melalui konsultan
pajak miliknya. Data sekunder dalam
penelitian ini merupakan data yang telah di
kumpulkan oleh penelitian sebelumnya dan
sudah dipublikasikan. Dengan demikian
penelitian ini termasuk studi literatur.

PEMBAHASAN

Penggunaan Teknologi Informasi
Terhadap Efektivitas Audit Pajak

Dalam studi kasus Rafael Alun
Trisambodo, penggunaan teknologi
informasi  dalam audit pajak telah
memberikan pengaruh positif terhadap
efektivitas audit pajak yang dilakukan.
Peningkatan akurasi audit pajak dapat
dilihat dari adanya penurunan kesalahan
manusia dalam proses audit. Dengan
penggunaan teknologi informasi, auditor
dapat menganalisis data dan informasi
dengan lebih akurat dan komprehensif. Hal
ini membantu dalam mengidentifikasi
anomali atau potensi pelanggaran pajak
dengan lebih baik, misalnya, dengan
menggunakan perangkat lunak khusus,
auditor dapat melakukan perhitungan pajak
secara otomatis dan mengurangi risiko
kesalahan manusia dalam menghitung
jumlah  pajak yang harus dibayar.
Peningkatan efisiensi audit pajak juga dapat
dicapai dengan penggunaan teknologi
informasi. Penggunaan teknologi informasi
dapat mempercepat proses audit dan

mengurangi biaya yang diperlukan. Auditor
dapat menggunakan perangkat lunak khusus
untuk mengotomatiskan proses audit yang
berulang-ulang, seperti perhitungan pajak
dan pengecekan data. Dengan demikian,
waktu dan tenaga yang diperlukan untuk
melakukan audit dapat dikurangi, sehingga
meningkatkan efisiensi audit. Selain itu,
penggunaan teknologi informasi juga dapat
meningkatkan kepatuhan pajak.

Auditor dapat menggunakan teknologi
informasi  untuk  mendeteksi  potensi
pelanggaran pajak secara lebih efektif.
Misalnya, dengan menggunakan perangkat
lunak analisis data, auditor dapat
mengidentifikasi pola transaksi yang
mencurigakan dan memeriksa lebih lanjut
kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan
pajak yang berlaku. Selain itu, teknologi
informasi juga dapat digunakan oleh auditor
untuk memberikan edukasi dan
pendampingan kepada wajib pajak dalam
memenuhi  kewajiban  perpajakannya.
Misalnya, dengan menyediakan aplikasi
perpajakan yang mudah digunakan, wajib
pajak dapat lebih mudah memahami dan
mengisi formulir pajak dengan benar.
Dengan demikian, penggunaan teknologi
informasi dalam audit pajak, seperti yang
terjadi dalam studi kasus Rafael Alun
Trisambodo tidak perlu terjadi. Karena
Penggunaan teknologi informasi dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi audit
pajak, serta meningkatkan kepatuhan pajak
wajib pajak.

Strategi  Meningkatkan  Efektivitas
Penggunaan Teknologi Informasi dalam

Audit Pajak
Dalam  meningkatkan  efektivitas
penggunaan Teknologi Informasi (T1)dalam
audit pajak, terdapat beberapa strategi yang
dapat diadopsi oleh auditor. Pertama,
auditor perlu meningkatkan kapasitas dan
kompetensi mereka dalam menggunakan
Teknologi Informasi. Hal ini meliputi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
auditor dalam memanfaatkan Teknologi
Informasi untuk
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mengoptimalkan manfaat dalam melakukan
audit pajak. Kedua, auditor juga perlu
memastikan  ketersediaan  infrastruktur
Teknologi Informasi yang memadai, seperti
perangkat keras, perangkat lunak, dan
jaringan Teknologi Informasi yang dapat
mendukung proses audit pajak. Selanjutnya,
auditor perlu mengembangkan standar dan
praktik Teknologi Informasi yang sesuai
dengan audit pajak. Standar dan praktik
tersebut dapat membantu auditor dalam
menggunakan Teknologi Informasi secara
konsisten dan efektif dalam audit pajak.
Strategi berikutnya adalah auditor perlu
mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan
audit pajak yang akan dilakukan serta
menentukan jenis Teknologi Informasi
yang paling sesuai. Auditor juga perlu
menetapkan prosedur dan pedoman yang
jelas dalam penggunaan  Teknologi
Informasi serta memberikan pelatihan dan
pendidikan yang memadai kepada auditor.
Terakhir, auditor perlu melakukan evaluasi
secara berkala terhadap penggunaan
Teknologi Informasi dalam audit pajak dan
melakukan perbaikan yang diperlukan.
Dengan mengadopsi strategi-strategi ini,
diharapkan penggunaan Teknologi
Informasi dalam audit pajak dapat menjadi
lebih efektif dan efisien, meningkatkan
kualitas audit pajak, serta memberikan
manfaat yang lebih besar bagi klien atau
perusahaan yang diaudit.

Dampak Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Audit Pajak
Berdasarkan pembahasan mengenai
dampak penggunaan Teknologi Informasi
(TI) terhadap audit pajak. Penggunaan
Teknologi Informasi dalam audit pajak telah
mengubah peran auditor, metode audit, dan
risiko audit secara signifikan. Auditor tidak
hanya bertindak sebagai penguji yang
melaksanakan audit tradisional, tetapi juga
sebagai konsultan yang memberikan saran
dan bimbingan kepada wajib pajak. Proses
audit yang sebelumnya dilakukan secara
manual dengan menggunakan dokumen
fisik, kini dapat dilakukan secara elektronik
dengan memanfaatkan perangkat lunak dan

sistem informasi audit yang terintegrasi.

Penggunaan teknologi informasi
memungkinkan auditor untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan

memeriksa data dengan lebih cepat dan
akurat. Namun, penggunaan teknologi
informasi juga memunculkan risiko baru,
seperti risiko penyalahgunaan data dan
risiko pelanggaran keamanan informasi.
Auditor perlu memastikan keamanan data
dan mengimplementasikan kontrol yang
memadai untuk melindungi kerahasiaan dan
integritas informasi terkait audit pajak.
Dalam keseluruhan, penggunaan Teknologi
Informasi dalam audit pajak memiliki
dampak yang signifikan terhadap peran
auditor, metode audit, dan risiko audit.
Auditor perlu memahami perubahan ini dan
mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memanfaatkannya secara
efektif sambil menjaga keamanan dan
integritas informasi terkait audit pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penggunaan
teknologi informasi terhadap efektivitas
audit pajak dalam studi kasus Rafael Alun
Trisambodo, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teknologi informasi memiliki
dampak yang positif terhadap efektivitas
audit  pajak. Penggunaan teknologi
informasi  dalam audit pajak dapat
meningkatkan  akurasi audit dengan
membantu auditor dalam menganalisis data
dan informasi dengan lebih akurat dan
komprehensif. Hal ini memungkinkan
auditor untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam dan menyeluruh terhadap data
pajak yang diperoleh. Selain itu, teknologi
informasi  juga memungkinkan auditor
untuk mengidentifikasi anomali  atau
potensi pelanggaran pajak dengan lebih
baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan teknologi informasi
dalam audit pajak memiliki manfaat yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas
audit pajak. Oleh karena itu, disarankan agar
auditor memanfaatkan teknologi informasi
secara optimal dalam proses audit
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pajak guna mendapatkan hasil yang lebih
akurat, efisien, dan mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan  efektivitas  penggunaan
teknologi informasi dalam audit pajak, yaitu:

1. Pengembangan dan implementasi
sistem teknologi informasi yang
lebih canggih dan terintegrasi dalam
rangka meningkatkan efektivitas
pajak.

2. Pembaruan kebijakan dan regulasi
yang mengatur penggunaan
teknologi informasi dalam audit
pajak.

3. Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, terutama auditor pajak
informasi dalam audit pajak.Dengan
demikian, auditor akan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam
mengoptimalkan penggunaan
teknologi informasi dalam audit
pajak.

4. Partisipasi aktif dan transparansi
dalam melibatkan masyarakat.

Dengan mengimplementasikan saran-
saran tersebut, diharapkan penggunaan
teknologi informasi dalam efektivitas audit
pajak dapat menjadi lebih efektif danefisien,
serta dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dalam melakukanperpajakannya.
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